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Abstrak: Pendidikan tinggi di Indonesia dihadapkan pada tantangan global yang memerlukan sumber
daya manusia berkualitas dan kompeten. Salah satu indikator kualitas pendidikan tinggi adalah
kemampuan lulusan dalam bersaing di pasar kerja. Industri pariwisata harus memiliki sumber daya
manusia dengan kapasitas dan kompetensi mumpuni. Literasi membaca menjadi salah satu kunci untuk
menghadapi tantangan abad ke-21, termasuk dalam industri pariwisata yang dinamis dengan
mengandalkan informasi yang akurat dan terkini. Dalam menyiapkan lulusan siap kerja, perguruan
tinggi menghadapi tantangan cukup serius yaitu rendahnya tingkat literasi mahasiswa. Penelitian ini
bertujuan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa pariwisata terhadap
literasi membaca dan implikasi pada pembelajaran. Persepsi terhadap literasi membaca menjadi modal
penting untuk mendesain pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, baik secara akademik maupun
penyesuaian terhadap kebutuhan dunia usaha dan industri. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 103
mahasiswa pariwisata. Sampel penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive sampling.
Sementara itu, kuesioner sebagai instrumen terdiri atas empat pertanyaan didasarkan pada Self-
Determination Theory (SDT). Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap kesadaran literasi membaca sangat positif, dengan
rata-rata skor 4.52. Namun, minat dan kebiasaan membaca mahasiswa masih tergolong rendah, dengan
skor rata-rata 3.36 hingga 3.83. Tantangan dalam memahami teks akademik juga diidentifikasi, di mana
hampir 50% mahasiswa mengalami kesulitan. Metode pengajaran yang diterapkan memiliki pengaruh
positif terhadap literasi membaca mahasiswa. Temuan ini membawa mplikasi yaitu (1) perlu adanya
solusi untuk menghadapi tantangan dalam literasi membaca yaitu melalui perbaikan kurikulum. (2)
perlu adalnya perbaikan metode pembelajaran yang tepat pada mata kuliah Bahasa Indonesia agar
kemampuan literasi mahasiswa meningkat.

Kata Kunci: persepsi, mahasiswa, literasi, membaca, pembelajaran

Abstract: Higher education in Indonesia faces global challenges that require qualified and competent
human resources. One indicator of higher education quality is graduates' ability to compete in the job
market. The tourism industry must have human resources with the right capacity and competence.
Reading literacy is one of the keys to facing the challenges of the 21st century, including in the dynamic
tourism industry, which relies on accurate and up-to-date information. In preparing graduates for the
workforce, universities face a serious challenge: a low student literacy rate. This study aims to describe
students' perceptions of reading literacy and its implications for learning. Perceptions of reading
literacy are an essential asset for designing learning appropriate to needs, both academically and in
terms of adapting to the needs of business and industry. This study uses a quantitative approach with a
survey design. Data were collected through a questionnaire distributed to 103 tourism students. The
research sample was taken using purposive sampling. Meanwhile, the questionnaire as an instrument
consisted of four questions based on Self-Determination Theory (SDT). Data analysis was performed
using descriptive statistics. The results showed that students’ perceptions of reading literacy awareness
were very positive, with an average score of 4.52. However, students' interest and reading habits are
still relatively low, with an average score of 3.36 to 3.83. Challenges in understanding academic texts
were also identified, with nearly 50% of students experiencing difficulties. The teaching methods
applied have a positive influence on students' reading literacy. These findings have implications, namely
(1) the need for solutions to address challenges in reading literacy through curriculum improvement.
(2) the need to improve Indonesian language courses' teaching methods to enhance students' literacy
skills.
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246



[T Tersedia online di http://ejurnal.unitomo.ac.id./index.php/pbs
FONEMA ISSN 2621-3257 (Cetak)/ISSN 2621-2900(Online)
Fukast Babasa dan Sasra https://doi.org/10.25139/fn.v8i1.10031

Indonesia

Vol 8, Nomor 1, Mei 2025, Halaman 246-261

PENDAHULUAN

Jumlah mahasiswa perguruan tinggi di Indonesia mengalami tren peningkatan dalam tiga
tahun terakhir (Badan Pusat Statistik, 2025). Saat ini, pendidikan tinggi di Indonesia
dihadapkan pada tantangan global yang memerlukan sumber daya manusia berkualitas dan
kompeten. Salah satu indikator kualitas pendidikan tinggi adalah kemampuan lulusan dalam
bersaing di pasar kerja. Namun, kajian Pandriadi & Ikraam (2022) menunjukkan lulusan
perguruan tinggi memiliki daya saing tinggi pada kemampuan akademis. Sebaliknya, daya
saing lain menunjukkan nilai cukup rendah seperti, kemampuan bahasa Inggris, berwirausaha,
berorganisasi, dan penguasaan komputer. Fenomena tersebut diperkuat dengan semakin tinggi
angka pengangguran di Indonesia. Beberapa faktor penyebab pengangguran antara lain
kurangnya keterampilan yang memadai, daya saing tinggi, minim pengalaman kerja, dan
ekspektasi tinggi (Toruan, 2025). Selain itu, kondisi tersebut tercipta karena kesenjangan antara
dunia pendidikan dan dunia usaha/ industri (Hilir, 2023). Idealnya, lulusan perguruan tinggi
memiliki keterampilan sesuai revolusi industri yaitu komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis,

kreativitas, dan penggunaan teknologi.

Sektor industri pariwisata menjadi salah satu sektor paling potensial dalam
menghasilkan devisa negara dan penyerapan tenaga kerja. Sebagai contoh, salah satu destinasi
pariwisata super prioritas yaitu kawasan Candi Borobudur yang meliputi Jawa Tengah dan DI
Yogyakarta, mengalami tren peningkatan kunjungan. Periode Januari-Agustus 2024 tercatat
28.131.414 wisatawan domestik berkunjung ke kawasan tersebut. Angka tersebut meningkat
sebesar 32,30% dari periode sebelumnya. Pada 2023, rata-rata wisawatan domestik
membelanjakan uang sebesar Rp2.365.217,00 per orang. Aktivitas wisata tersebut menyerap
tenaga kerja cukup besar. Pada 2023, sebanyak 3.685.981 tenaga kerja tercatat terlibat dalam
aktivitas industri di kawasan tersebut (Pusat Data dan Informasi Kementerian Pariwisata dan

ckonomi Kreatif, 2024).

Industri pariwisata harus memiliki sumber daya manusia dengan kapasitas dan
kompetensi mumpuni. Literasi membaca menjadi salah satu kunci untuk menghadapi
tantangan abad ke-21, termasuk dalam industri pariwisata yang dinamis dengan mengandalkan
informasi yang akurat dan terkini. Untuk memahami teori, regulasi, tren industri, dan
berkomunikasi dengan berbagai sumber informasi, mahasiswa pariwisata harus memiliki
kemampuan membaca yang kuat. Kemampuan literasi memiliki pengaruh besar terhadap
kemampuan berpikir kritis (Anisa et al., 2021). Kemampuan literasi juga menjadi penentu

dalam membentuk karakter seperti jujur dan tanggung jawab (Abidin, 2020).
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serius yaitu rendahnya tingkat literasi mahasiswa. Hasil kajian Ratmiati & Setiawan (2025)
menunjukan mahasiswa memiliki kemampuan efektif membaca (KEM) yang rendah. Kondisi
tersebut disebabkan oleh minat baca rendah, kurang penguasaan teknik membaca, dan kurang
bimbingan dari dosen. Kondisi tersebut diperkuat oleh hasil penelitian (Hidayat et al., 2024),
yang menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam memahami pesan tersirat teks cukup rendah.
Selain itu, mahasiswa belum memiliki kebiasaan membaca yang baik dengan rata-rata durasi
membaca kurang dari 60 menit. Namun, kondisi rendahnya literasi membaca tersebut tidak
disadari oleh mahasiswa. Penelitian tersebut menemukan bahwa mahasiswa merasa percaya
diri dengan kemampuan literasi yang dimiliki. Mereka menganggap bahwa kemampuan literasi
cukup baik. Meski, data menunjukkan sebaliknya, yaitu kemampuan literasi mahasiswa
tergolong rendah.

Berdasarkan fenomena di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi
mahasiswa pariwisata terhadap literasi membaca dan implikasi pada pembelajaran. Persepsi
terhadap literasi membaca menjadi modal penting untuk mendesain pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan, baik secara akademik maupun penyesuaian terhadap kebutuhan dunia usaha
dan industri. Pembelajaran yang baik akan menghasilkan lulusan dan sumber daya manusia
yang kompeten dan unggul dan sesuai dengan kebutuhan industri (Hidayatullah, 2021). Hasil
penelitian Chung et al., (2022) menunjukkan pengaruh signifikan literasi membaca dan
kepuasan hidup siswa di Amerika Serikat dan Korea Selatan. Literasi membaca yang tinggi
akan berdampak pada prestasi akademik yang baik, dan berkorelasi dengan kesejahteraan siswa
yang lebih tinggi. Kemampuan membaca yang baik juga berdampak postif terhadap
peningkatan kepercayaan diri, kemandirian, sekaligus prestasi akademik (Sales, 2024). Secara
keseluruhan, peningkatan literasi berkontribusi pada pengalaman belajar yang lebih positif dan
bermakna.

Beberapa penelitian terkait persepsi terhadap literasi membaca pernah dilakukan.
Simanjuntak et al., (2023) melakukan penelitian persepsi literasi membaca di SMA Negeri 12
Medan. Studi ini menemukan bahwa 79,48% dari 265 siswa EFL memiliki persepsi positif
terhadap kegiatan literasi yang berhubungan dengan membaca. Selain itu, 48,20% siswa
melihat minat mereka dalam membaca secara positif, sementara 40,69% memiliki persepsi
negatif. Persepsi positif terhadap kegiatan literasi membaca berpengaruh positif terhadap
motivasi membaca. Penelitian lain dilakukan di Zagreb, hasil penelitian menunjukkan bahwa

persepsi siswa tentang literasi membaca dipengaruhi oleh sikap mereka terhadap bacaan yang
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ditugaskan. Sementara, guru umumnya percaya bahwa siswa memiliki sikap positif terhadap
tugas membaca, tetapi persepsi siswa cenderung berbeda (Pavic¢i¢ Vukicevic et al., 2022). Hasil
penelitian lain menemukan bahwa antara 25 dan 35 persen mahasiswa tahun pertama tidak
menikmati membaca. Perguruan tinggi harus mengatasi persepsi yang salah tentang
kemampuan literasi informasi mahasiswa. Banyak mahasiswa baru menunjukkan kemampuan
membaca yang buruk. Hal ini mengindikasikan bahwa perguruan tinggi harus melakukan
strategi serius untuk mendorong kemampuan membaca agara dapat mendukung keberhasilan
akademik (Dann et al., 2022). Penelitian di Finlandia menyeoroti persepsi terhadap literasi
umpan balik pembelajaran bahasa kedua. Persepsi siswa beragam tergantung tingkat
pencapaian mereka. Siswa berprestasi tinggi memiliki persepsi yang lebih positif terhadap
aspek tertentu dari literasi umpan balik dibandingkan siswa berprestasi rendah. Hal ini
menunjukkan perlunya peningkatan kesadaran dan pengembangan literasi umpan balik untuk
mendukung pembelajaran bahasa kedua secara lebih efektif (Makipad, 2024).

Berdasarkan studi literatur tema persepsi terhadap literasi membaca terdahulu, penelitian
persepsi mahasiswa pariwisata terhadap literasi membaca dan implikasi peforma akademik
belum pernah dilakukan. Penelitian terdahulu fokus pada subjek penelitian siswa SMA
maupaun mahasiswa selain program studi pariwisata. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
mengisi celah penelitian dan memperkaya literatur terkait persepsi terhadap literasi membaca,
khususnya bagi mahasiswa pariwisata. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
pertimbangan dalam mendesain pembelajaran atau pengembangan kurikulum dalam program
studi pariwisata. Desain pembelajaran yang sesuai diharapkan mampu menghasilkan lulusan

yang memiliki daya saing, unggul, dan kompten guna mendukung industri pariwisata.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan statistik deskriptif
(Sugiyono, 2020). Penelitian ini memiliki tujuan mendeskripsikan persepsi mahasiswa
pariwisata terhadap literasi membaca dan implikasi terhadap perfoma akademik. Penelitian
kuantitatif dipilih karena dapat memberikan gambaran yang akurat tentang fenomena yang
diteliti (Creswell, 2014). Survei digunakan sebagai desain penelitian, yaitu berusaha
menghimpun data dengan kuesioner untuk disampaikan dan diisi responden (Babbie, 2010).
Desain penelitian ini dipilih karena dapat memberikan gambaran yang akurat tentang persepsi
mahasiswa pariwisata terhadap literasi membaca. Menurut Fraenkel et al., (2012), desain

penelitian survei sangat efektif untuk mengumpulkan data dari responden yang besar.
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Populasi penelitian ini adalah mahasiswa pariwisata di Sekolah Tinggi Pariwisata

Ambarrukmo Yogyakarta. Sampel penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik sampling yang dilakukan dengan memilih responden yang dianggap
mewakili karakteristik populasi (Kothari, 2004). Jumlah sampel penelitian ini adalah 103
mahasiswa pariwisata. Sementara itu, kuesioner sebagai instrumen terdiri atas empat
pertanyaan didasarkan pada Self-Determination Theory (SDT) (Deci & Ryan, 2000). Teori ini
membahas tentang motivasi dan perilaku individu dalam mencapai tujuan. Menurut SDT, ada
tiga kebutuhan psikologis dasar yang mempengaruhi motivasi dan perilaku individu, yaitu (1)
Autonomy (kemandirian): individu memiliki kebebasan untuk membuat pilihan dan mengambil
Keputusan; (2) Competence (kompetensi): individu memiliki kemampuan dan kepercayaan diri
untuk melakukan sesuatu; (3) Relatedness (keterkaitan): individu memiliki hubungan yang
positif dengan orang lain dan lingkungan sekitar. Daftar pernyataan kuesioner tentang persepsi
mahasiswa terhadap literasi membaca diukur menggunakan skala likert , yaitu 1 = Sangat Tidak
Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju. Kuesioner ini dirancang
untuk mengukur persepsi mahasiswa pariwisata terhadap literasi membaca. Uji validitas
intrumen menggunakan teknik validitas isi dan reliabilitas alpha Cronbach. Uji dilakukan
sebelum instrumen digunakan.

Pengumpulan data menggunakan metode survei dengan membagikan kuesioner kepada
responden. Kuesioner dibagikan secara daring melalui google form. Responden diminta untuk
mengisi kuesioner dengan jujur dan teliti. Teknik pengumpulan data yang efektif dapat
meningkatkan kualitas data yang terkumpul. Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif,
yaitu dengan menghitung frekuensi, persentase, mean, dan standar deviasi (Field, 2018). Data
yang terkumpul dianalisis menggunakan software SPSS untuk menghasilkan deskripsi tentang
persepsi mahasiswa pariwisata terhadap literasi membaca. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang akurat tentang persepsi mahasiswa pariwisata
terhadap literasi membaca di Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta dan

implikasi pada pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa semester 2 Jurusan Pariwisata di Sekolah
Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta. Jumlah responden pada penelitian ini adalah 103

dengan jumlah responden laki-laki sebanyak 46.6% dan perempuan sebanyak 53.4%.
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Gambar 1. Deskripsi Responden

(Sumber: Data Diolah)

Hasil analisis statistik deskriptif pada persepsi mahasiswa tentang literasi membaca

diolah menggunakan SPSS versi 26. Hasil analisis statistik menunjukkan Dimensi PER

(persepsi) memiliki nilai rata-rata tertinggi dibandingkan dimensi lainnya, menunjukkan

kecenderungan penilaian yang lebih positif. Kemudian dimensi M (minat), T (tantangan),

dan PE (metode pengajaran) memiliki skor rata-rata lebih rendah dibandingkan PER, tetapi

tetap dalam kategori netral hingga positif. Nilai standar deviasi yang tidak terlalu besar

menunjukkan bahwa distribusi data cukup stabil.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
PERI 103 1 5 466 4.52 .803
PER2 103 1 5 461 448 778
PER3 103 1 5 448 435 .837
PER4 103 1 5 445 432 157
PERS 103 1 5 461 4.48 778
TOT_PER 103 5 25 2281 22.15 3.397
M1 103 1 5 346 3.36 778
M2 103 2 5 393 3.82 916
M3 103 1 5 346 3.36 .803
M4 103 1 5 384 3.73 .807
M5 103 1 5 395 3.83 .876
TOT M 103 9 25 1864 18.10 3.173
Tl 103 1 5 357 3.47 .884
T2 103 1 5 344 3.34 .966
T3 103 1 5 383 3.72 954
T4 103 1 5 396 3.84 872
T5 103 1 5 324 3.15 821
TOT_T 103 7 25 1804 17.51 3.275
PE1 103 1 5 401 3.89 .803
PE2 103 1 5 387 3.76 822
PE3 103 1 5 399 3.87 825
PE4 103 1 5 401 3.89 .839
PE5 103 1 5 413 4.01 869
TOT_PE 103 5 25 2001 19.43 3.383
Valid N (listwise) 103

(Sumber: Data Diolah)
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Berdasarkan hasil penelitian dan olah data, persepsi 103 mahasiswa tentang kesadaran
literasi membaca menunjukkan nilai rata-rata berkisar antara 4.32 hingga 4.52, yang
menunjukkan kecenderungan jawaban yang tinggi (positif) terhadap dimensi ini. Kemudian
nilai standar deviasi yang relatif kecil (di bawah 1) menunjukkan bahwa data cukup homogen,
dengan variasi jawaban yang tidak terlalu besar. Hal tersebut menujukkan bahawa hampir
seluruh responden menganggap bahwa literasi membaca memiliki peran yang sangat penting
dalam proses belajar. Mahasiswa menyadari bahwa literasi membaca sangat penting dalam
mata kuliah yang mereka ikuti khususnya mata kuliah Bahasa Indonesia. Nilai rata-rata pada
indikator tentang pentingnya literasi membaca menunjukkan skor 4.52 yang artinya dari 103
mahasiswa menjawab dengan pernyataan setuju dan sangat setuju. Dalam bentuk persentase
dapat dilihat pada bagan berikut, yaitu terdapat 63% mahasiswa yang menyatakan sangat
setuju, 32% mahasiswa menyatakan setuju, 1,9% menyatakan netral, dan 2.9% menyatakan
sangat tidak setuju. Hasil survey tersebut menunjukkan masih ada tiga mahasiswa yang
menganggap bahwa literasi membaca tidak penting dalam mata kuliah Bahasa Indonesia. Hal
tersebut juga sesuai dengan peneltian terdahulu tentang pentingnya literasi membaca.
Penelitian tersebut menunjukkan nilai persentase yang sangat tinggi yaitu 97% mahasiswa
menjawab bahwa membaca memiliki peranan penting dalam pemerolehan pengetahuan

(Akbar, 2020).

1. Saya menyadari bahwa literasi membaca sangat penting dalam mata kuliah Bahasa Indonesia.

103 responses

a0
B0 B5 (63.1%)
40

20

3(2.9%) 0 (0%) 2 {1.9%)

o
1 2 3 4 5

Gambar 2. Persepsi Pentingnya Literasi
(Sumber: Data Diolah)

Indikator kedua yaitu tentang peran keterampilan membaca dalam memahami materi
perkuliahan. Nilai rata-rata pada pernyataan tersebut menunjukkan skor 4.48 yang artinya

menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca sangat membantu mahasiswa dalam
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memahami setiap materi yang mereka peroleh pada saat perkuliahan. Tanpa memiliki
kemampuan literasi yang baik maka mahasiswa akan kesulitan dalam memahami sebuah
bacaan atau materi pelajaran. Dalam bentuk persentase, hasil survey dapat dilihat pada bagan
berikut, yaitu 59,2% sangat setuju, 33% setuju, 5,8% netral, dan 1.9% sangat tidak setuju.
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan hasil yang sama yaitu mahasiswa menganggap
bahwa kegiatan membaca bahan ajar yang dilakukan sebelum pembelajaran di kelas sangat
penting karena akan lebih mudah dalam menguasai materi perkuliahan dan mendukung

pemahaman terhadap materi perkuliahan (Dalilan, 2021)

2. Kemampuan membaca yang baik membantu saya dalam memahami materi perkuliahan.

103 responses

]
60

40

34 (33%)

20
6 (5.8%
2 (1.9%) 0 (0%) il

1 2 3 4 5

Gambar 3. Persepsi Kemampuan Membaca dalam Memahami Materi Kuliah
(Sumber: Data Diolah)

Indikator yang ketiga yaitu tentang kontribusi literasi membaca terhadap terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Hampir seluruh responden menyatakan
bahwa literasi membaca sangat berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
Hasil survey terhadap mahasiswa menunjukkan skor 4.35 yang artinya literasi membaca sangat
berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Semakin sering
membaca maka mahassiwa akan semakin bertambah ilmu pengetahuannya. Kemudian semakin
bertambah ilmu pengetahuannya maka kemampuan berpikirnya juga akan terus meningkat.
Aktivitas literasi memberikan banyak manfaat seperti bertambahnya perbendaharaan kosa kata,
wawasan, dan informasi baru, meningkatkan ski// memahami informasi serta meningkatkan
kemampuan berpikir dalam menganalisis sesuatu (Fayza et al.,, 2021). Berpikir kritis
merupakan suatu kemampuan yang diperoleh dari budaya membaca yang baik. Semakin sering
mahasiswa melakukan aktivitas membaca maka kemampuan dalam mengkritisi sebuah bacaan
akan semakin baik. Dalam bentuk persentase, hasil survey dapat dilihat pada bagan berikut,

yaitu 52,4% sangat setuju, 34% setuju, 11,7% netral, dan 1.9% sangat tidak setuju.
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3. Literasi membaca berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis saya.
103 responses

B0

40

20

2(1.9%) 0 (0%) 12 (11.7%)

1 2 3 4 5

Gambar 4. Persepsi Literasi Membaca Berkontribusi terhadap Keterampilan Berpikir
(Sumber: Data Diolah)

Indikator keempat yaitu tentang peran membaca dalam meningkatkan kemampuan
menulis teks akademik. Hasil survey menunjukkan nilai rata-rata 4.32 yang artinya mahassiwa
menyatakan bahwa keterampilan membaca sangat membantu dalam meningkatkan
kemampuan menulis. Pada hakikatnya memang benar bahwa kemampuan membaca dan
kebiasaan membaca yang baik sangat berpengaruh terhadap kemampuan menulis. Hal tersebut
juga dijelaskan pada peneltian sebelumnya bahwa kegiatan berliterasi dapat meningkatkan
kemampuan seorang peserta didik dalam menulis dan merangkai sebuah kata-kata atau kalimat
(Fayza et al., 2021). Jika mahasiswa tidak senang membaca maka mahasiswa juga tidak akan
bisa menulis. Dalam bentuk persentase, hasil survey dapat dilihat pada bagan berikut, yaitu
43,7% sangat setuju, 48,5% setuju, 5,8% netral, dan 1.9% sangat tidak setuju.

4. Saya merasa bahwa membaca teks akademik membantu saya dalam menulis akademik dengan

lebih baik.

103 responses
B0
50 (48.5%)

0 45 (43.7%)

20

Gambar 5. Persepsi Literasi Membaca Membantu Menulis
(Sumber: Data Diolah)

Indikator kelima yaitu tentang manfaat kebiasaan membaca dalam meningkatkan
prestasi akademik mahasiswa. Nilai rata-rata indikator tentang adalah 4.48 yang artinya

mahassiwa sangat setuju bahawa kebiasaan membaca yang baik sangat berperan pentig dalam
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meningjatkan prestasi di bidang akademik. Dalam bentuk persentase, hasil survey dapat dilihat
pada bagan berikut, yaitu 59,2% sangat setuju, 33% setuju, 5,8% netral, dan 1.9% sangat tidak
setuju.

5. Saya percaya bahwa kebiasaan membaca dapat meningkatkan prestasi akademik saya.

103 responses

80
60
40

Gambar 20

2 (1.9%) 0(0%)

1 2

Persepsi Literasi Membaca Meningkatkan Prestasi
(Sumber: Data Diolah)

Berdasarkan hasil survey terhadap lima indikator di atas, dapat disimpulkan bahwa
membaca memiliki peran yang sangat penting dalam pada kuliah Bahasa Indonesia khususnya
dalam meningkatkan pemahaman, meningkatkan berpikir kritis, memahami materi
perkuliahan, serta meningkatkan prestasi akademik. Hasil survey tersebut juga sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa mahasiswa menghabiskan waktu luangnya
untuk membaca hanya 3% ayang artinya berada pada kategori rendah dan mahasiswa merasa

berat serta mengantuk ketika membaca (Akbar, 2020).

2. Minat dan Kebiasaan Membaca

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Skor rata-rata berkisar antara 3.36
hingga 3.83 yang menunjukkan bahwa responden cenderung memberikan jawaban netral
hingga positif. Standar deviasi berada dalam rentang 0.778 - 0.916, yang menunjukkan variasi
jawaban yang sedikit lebih besar dibandingkan dimensi PER. Hasil survey yang dilakukan
terhadap mahasiswa menunjukkan hasil yang kurang maksimal. Mahasiswa cenderung
memiliki minat dan kebiasaan membaca yang masih tergolog rendah. Minat membaca
merupakan sebuah keinginan yang tinggi terhadap suatu bacaan, perasaan senang ketika
membaca dan memiliki ketertarikan untuk membaca (Indah et al., 2022). Banyak mahasiswa

yang memilik pernyataan tentang minat dan kebiasaan membaca dengan jawaban netral dan
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hanya sedikit yang menjawab setuju.

6. Saya memiliki kebiasaan membaca secara rutin di luar tugas akademik.

103 responses

80
60 64 (62.1%)
40

0 22 (21.4%)

1 (10.7%)
(4]

1 2 3 4 5

Gambar 7. Kebiasaan Membaca
(Sumber: Data Diolah)

Berdasarkan hasil jawaban mahasiswa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa tidak memiliki minat dan kebiasaan membaca yang baik. Banyak mahasiswa yang
menjawab dengan pernyataan netral, yaitu dengan jumlah persentase 62% dan hanya 22% yang
menjawab setuju sertal 1% yang menjawab sangat setuju. Penelitian yang sama juga dilakukan
oleh peneliti sebelumnya. Hasil penelitian dari 50 % mahasiswa PGSD Al Maksum Langkat
menunjukkan bahwa mahasiswa yang suka membaca hanya 5% dan yang sesekali membaca
25 % dan yang tidak suka sama sekali 20% (Ningsih, 2021). Permasalahan mengenai minat
membaca di Indonesia memang masih menjadi sebuah permasalahan yang belum bisa
diselesaikan. Masih banyak mahasiswa yang belum memiliki minat dan kebiasaan membaca
yang baik. Berdasarkan hasil survei yang dikeluarkan oleh PIRLS juga menunjukkan bahwa
literasi membaca pelajar di Indonesia tergolong masih rendah yaitu pada tahun 2011 literasi
membaca pelajar Indonesia menduduki peringkat 41 dari 45 negara dan survey PISA sejak
tahun 2000 hingga 2018 kemampuan literasi membaca siswa Indonesia selalu berada jauh di

bawah skor rata- rata internasional (Fadhli, 2020).

3. Tantangan dalam Literasi Membaca

Berdasarkan hasil survey dan analisis statistic deskrptif menunjukkan bahwa Skor rata-
rata berada di antara 3.15 hingga 3.84, dengan kecenderungan jawaban yang netral hingga
positif. Kemudian standar deviasi antara 0.821 - 0.966, menunjukkan adanya variasi yang
cukup besar dalam jawaban responden. Secara persentase juga menunjukkan bahwa mahasiswa
yang memilih jawaban netral sebanyak 41,7%, 34% setuju, dan 12,6% sangat setuju. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa masih sering kesulitan dalam memahami bacaan khususnya

teks akademik. Kesulitan mahasiswa dalam memahami teks akademik tentunya berkaitan
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dengan kebiasaan membaca dan kemampuan literasi mahasiswa. Minat membaca mahasiswa
yang masih tergolong rendah mengakibatkan kemampuan berpikir yang rendah juga.
11. Saya sering mengalami kesulitan dalam memahami teks akademik yang kompleks.
103 responses
60
40 43 {41.7%)
35 (34%)

20

13 (12.6%)

1(1%) 11 (10.7%)

1 2 3 4 5

Gambar 8. Persepsi Kesulitan Memahami Teks
(Sumber: Data Diolah)

Hasil Persentase tersebut menandakan adanya sebuah fenomena rendahnya kemampuan
literasi mahasiswa. Hampir 50% mahasiswa merasa kesulitan dalam memahami teks akademik.
Rendahnya Tingkat literasi mahasiswa tersebut menjadi sebuah tantangan besar di dunia
Pendidikan tinggi. Pada kenyataannya memang aat ini literasi masyarakat Indonesia masih
tergolong rendah sehingga perlu adanya sebuah inovasi untuk meningkatkan kemampuan
literasi di Indonesia (Muliani, 2021). Namun, pada era digital ini tantangan literasi semakin
kompleks karena banyak berita hoaks, informasi yang berlebihan, dan kurangnya keterampilan
mengevaluasi serta mengkritisi berita yang beredar (Lubis et al., 2023). Era modern seperti saat
ini memang dipenuhi oleh teknologi yang serba canggih. Tantangan dalam meningkatkan
literasi di era teknologi ini juga dijelasakan dalam penelitian sebelumnya. Meskipun teknologi
memberikan akses yang luas terhadap informasi, tetapi penggunaan teknologi yang berlebihan
mengakibatkan hambatan dalam pengembangan literasi karena tidak semua informasi yang
tersedia secara online memiliki kebenaran empiris serta dapat merugikan kemampuan analisis
kritis dan kesulitan mengolah informasi yang diperoleh (Frisnoiry, 2024). Kemudian tantangan
lain yaitu berkaitan dengan kurikulum dalam pembelajaran. Tantangan terbesar yaitu
mengintegrasikan dan memasukkan keterampilan literasi ke dalam kurikulum tanpa
mengorbankan esensi mata pelajaran dan kurikulum yang disusun memacu peserta didik untuk

berpikir kritis, rasional, dan analitis (Frisnoiry, 2024; Hidayat, et al/, 2024).

4. Pengaruh Metode Pengajaran dalam Literasi Membaca
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS, skor rata-rata menunjukkan angkka
3.76 hingga 4.01, hal tersbebut menunjukkan jawaban yang cenderung positif. Kemudian
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standar deviasi antara 0.803 - 0.869, yang menandakan distribusi data yang relatif stabil.

Banyak mahasiswa yang menjawab bahwa metode pengajaran memiliki pengaruh yang baik
terhadap literasi membaca mereka. Hasil persentase tentang metode pengajaran yang
digunakan dalam mata kuliah Bahasa Indonesia cukup baik. Sebanyak 40,2% mahasiswa
menyatakan setuju, 19,4% sangat setuju, dan masih cukup banyak juga yang menjawab netral
yaitu sekitar 36,9%. Akan tetapi hasil survei tersebut masih tergolong cukup baik. Mahasiswa
merasa lebih tertarik mengikuti pembelajaran karena penggunaan metode yang tepat. Metode
pembelajaran merupakan suatu teknik untuk menyampaikan bahan ajar kepada peserta didik

agar tercapai tujuan pembelajaran (Nurbaeti et al., 2022).

17. Metode pengajaran yang digunakan dalam mata kuliah Bahasa Indonesia membuat saya lebih
tertarik untuk membaca.

103 responses
60
40 42 (40.8%)

38 (36.9%)

20

20 (19.4%)

1(1%) 2 (1.9%)

1 2

Gambar 9. Persepsi Metode Mengajar
(Sumber: Data Diolah)

KESIMPULAN

Literasi membaca memiliki peran yang sangat penting dalam proses belajar, khususnya
dalam meningkatkan pemahaman, berpikir kritis, dan prestasi akademik. Persepsi mahasiswa
terhadap literasi membaca menunjukkan hasil yang sangat positif. Mahasiswa menganggap
bahwa literasi memiliki peran yang sangat penting dalam perkuliahan khususnya pada mata
kuliah Bahasa Indonesia. Selain itu, mahasiswa juga menyatakan bahwa melalui kegiatan
literasi dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi perkuliahan dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Mahasiswa menyadari bahwa kegiatan literasi membaca sangat
membantu mereka dalam pemerolehan ilmu penhgetahuan. Namun, Hasil survei tentang
persepsi mahasiswa berbanding terbalik dengan hasil survei minat dan kebiasaan membaca
mahasiswa. Mahasiswa menganggap bahwa membaca memiliki peran yang sangat penting
dalam perkuliahan. Akan tetapi, minat dan kebiasaan membaca mahasiswa masih tergolong
rendah.

Tantangan dalam literasi membaca masih cukup besar, yaitu sebesar 50% mahasiswa
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merasa kesulitan dalam memahami teks akademik. Tantangan dalam literasi membaca masih
cukup besar dan perlu diatasi. Kemudian minat dan kebiasaan membaca mahasiswa masih perlu
ditingkatkan. Banyak mahasiswa yang belum memiliki minat dalam membaca. Budaya
membaca di kalangan mahasiswa Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta masih
perlu ditingkatkan. Dosen memiliki tugas yang cukup besar untuk menerapkan strategi dan
metode yag tepat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Mahasiswa menyatakan bahwa
metode pengajaran memiliki pengaruh yang baik terhadap literasi membaca. Oleh karena itu,
dosen perlu menerapkan metode dan strategi yang tepat untuk meningkatkan kemampuan
literasi mahasiswa. Temuan penelitian ini memberikan beberapa implikasi yaitu (1) perlu
adanya solusi untuk menghadapi tantangan dalam literasi membaca yaitu melalui perbaikan
kurikulum. Dosen mengintegrasikan dan memasukkan keterampilan literasi ke dalam
kurikulum. Kurikulum yang adaptif akan menghasilkan suatu pembelajaran yang lebih
maksimal. (2) perlu adalnya perbaikan metode pembelajaran yang tepat pada mata kuliah

Bahasa Indonesia agar kemampuan literasi mahasiswa meningkat.
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